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ABSTRAK

Ridya Rudi Astria, 2026. Pengucapan Bahasa Arab oleh Siswa MAN Barito Selatan
dengan Latar Belakang Dayak Bakumpai. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing: Fathullah Munadi,
S.Ag..MA.

Kata kunci: Pengucapan Bahasa Arab, Dialek Dayak Bakumpai, Fonologi,
Makharijul Huruf

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengaruh dialek Dayak Bakumpai terhadap
pengucapan Bahasa Arab pada siswa kelas XII MAN Barito Selatan. Perbedaan sistem
bunyi antara bahasa daerah dan Bahasa Arab menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam melafalkan huruf hijaiyah, terutama pada aspek makharijul huruf, panjang
pendek bunyi (harakat), dan intonasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kesalahan
pengucapan Bahasa Arab, mengetahui huruf-huruf yang sering mengalami kesalahan
pelafalan, serta menganalisis pengaruh dialek Dayak Bakumpai terhadap kemampuan
pengucapan siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, tes pengucapan, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian diharapkan menunjukkan bahwa dialek Dayak Bakumpai
memberikan pengaruh terhadap pengucapan Bahasa Arab siswa, khususnya pada
huruf-huruf yang memiliki makhraj khusus dan tidak terdapat dalam bahasa daerah
mereka. Faktor yang memengaruhi kesalahan pengucapan meliputi interferensi bahasa
ibu, kurangnya latihan, dan lingkungan bahasa. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dalam pengembangan metode pembelajaran Bahasa Arab yang lebih
kontekstual dan adaptif terhadap latar belakang bahasa siswa.




